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ABSTRAK

Latar Belakang: Pilpres 2024 memicu banyak polemik di kalangan masyarakat. Majunya Gibran sebagai cawapres 
mendamping Prabowo dinilai tidak etis. Pasalnya berdasarkan putusan MK 141/PUU-XXI/2023, Gibran tidak memenuhi 
syarat usia minimal. Bukan bertindak sebagaimana mestinya, Radar Semarang justru menjadi wadah kandidat 02 
untuk berkampanye dalam bentuk produk jurnalistik. Tujuan: Tujuan penelitian ini untuk mengetahui framing yang 
dibangun media online Radar Semarang pada pemberitaan Prabowo Gibran. Metode: Analisis yang digunakan adalah 
konsep framing Robert Entman melalui empat perangkat analisis yaitu define problem, diagnose causes, make moral 
judgement, dan treatment recommendation. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan paradigma 
konstruktivistik. Teknik pengumpulan data dimulai pada tanggal 2-31 Januari 2024. Periode tersebut dipilih karena 
mendekati masa akhir sekaligus masa tenang kampanye Pilpres 2024. Setelah melalui seleksi data, terpilih 19 artikel. 
Hasil: Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembingkaian berita yang dilakukan media online Radar Semarang terhadap 
isu pemilihan presiden dan wakil presiden Prabowo Gibran menunjukkan adanya keberpihakan. Keberpihakan dapat 
dilihat dari dominasi Prabowo Gibran pada berita pilpres 2024, penekanan terhadap judul maupun isi berita yang 
mengarah pada kesan baik, penggunaan metafora yang cenderung menjatuhkan kandidat lawan, menampilkan fakta 
yang dikehendaki media juga memasukan propaganda kepentingan beberapa pihak. Dari sisi jurnalistik, wartawan 
belum menerapkan prinsip cover both side dalam membuat produk jurnalistik. Hal ini menyebabkan peran Radar 
Semarang sebagai arus komunikasi politik tidak berjalan dengan baik. Radar Semarang berusaha menjadi wadah 
membangun citra bagi Prabowo Gibran untuk berkampanye demi memperoleh dukungan suara. Oleh karenanya, 
konstruksi realitas yang dilakukan Radar Semarang mampu menggiring opini publik.

Kata-kata kunci: Analisis framing; calon presiden; media online; pilpres 2024; radar Semarang

Framing analysis of Prabowo Gibran news ahead of the 2024 presidential election

ABSTRACT 

Background: The 2024 presidential election has sparked much controversy among the public. Instead of acting as 
he should, Radar Semarang has become a forum for Candidate 02 to campaign in the form of journalistic products. 
Purpose: This study aims to determine the framing built by the online media Radar Semarang in the news about 
Prabowo Gibran. Method: The analysis used is Robert Entman’s framing concept through four analytical tools, namely 
defining problems, diagnosing causes, making moral judgments, and treatment recommendations. The data collection 
technique began on January 2-31, 2024. Results: The results of the study show that the news framing carried out by 
the online media Radar Semarang on the issue of the presidential and vice presidential election of Prabowo Gibran 
shows bias. Bias can be seen from the dominance of Prabowo Gibran in the 2024 presidential election news, the 
emphasis on the title and content of the news that leads to a good impression, the use of metaphors that tend to bring 
down opposing candidates, presenting facts desired by the media and also including propaganda for the interests 
of several parties. From a journalistic perspective, journalists have not applied the principle of covering both sides in 
creating journalistic products. This causes Radar Semarang’s role as a political communication stream to fail. Radar 
Semarang tries to be a place to build an image for Prabowo Gibran to campaign in order to gain support. Therefore, 
the construction of reality carried out by Radar Semarang can lead to public opinion.
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PENDAHULUAN

Pemilihan presiden tahun 2024 banyak menimbulkan polemik di masyarakat. Sejak Prabowo 

Subianto dan Gibran Rakabuming dideklarasikan sebagai pasangan calon presiden dan wakil 

presiden pada pilpres 2024, berbagai media massa gencar menerbitkan berita kandidat tersebut 

(Abdurrahman, 2023). Hal ini terjadi karena, pertama, politik bergantung pada media karena 

kehidupan politik tidak terpisah dari peran media massa (Dunaway & Graber, 2022; Hall, 2018). 

Bahkan para politisi berusaha keras untuk menarik perhatian wartawan agar aktivitas politik 

mereka diliput oleh media (Perloff, 2021; Wolfsfeld, 2022). Kedua, tingkah laku dan pernyataan 

para aktor politik seringkali menjadi subjek berita meskipun peristiwa politik yang diliput adalah 

kegiatan biasa sehingga setiap hari pemberitaan politik menghiasi berbagai media (J. L. Nelson, 

2021; Tunstall, 2024).

Dalam konteks berkampanye dan kepentingan politik, media selalu memberikan perhatian 

khusus yang dapat mengubah fungsi secara keseluruhan (Medvic, 2021; C. J. Nelson et al., 2023). 

Seiring berjalannya waktu kampanye terus berkembang dikarenakan semakin beragam dan 

meluasnya media massa, pesatnya kemajuan teknologi yang terhubung dengan internet, dan 

perubahan kebijakan yang mengatur pemilihan dan kampanye (Gerstlé & Nai, 2019; Perloff, 2021; 

Stromer-Galley, 2019).

Media dapat berperan sebagai penonton, penjaga, pelayan, dan penipu. Sebagai penonton, 

media mewakili dan mengartikulasikan harapan audiens (Goulet, 2020). Media juga berinteraksi 

dengan berbagai kelompok demografi (Picone, 2024; Stever & David Cohen, 2024).  Adapun 

sebagai penjaga, media memantau dan meminta pertanggungjawaban dari pihak yang berwenang 

(Okutan, 2017). Media juga mempromosikan transparansi dan akuntabilitas (Lucio et al., 2022). 

Kemudian sebagai pelayan, media menyebarluaskan informasi penting (Sambu et al., 2021) hingga 

menyediakan forum publik dan mendorong partisipasi masyarakat (Okutan, 2017). Namun media 

juga bisa berpotensi menyesatkan dan menjadi penipu karena menyebarkan misinformasi dan 

propaganda (Asomah, 2024; Cetina Presuel & Martínez Sierra, 2019). Oleh karena itu, media perlu 

mengatasi tantangan etika dan menjaga kepercayaan publik dengan akuntabilitas (Drozdek, 2015; 

Neri, 2017).

 Media massa merupakan unsur terpenting kampanye dalam pemilihan umum, karena media 

digunakan untuk menyebarkan pengaruhnya. Tidak heran media dijadikan saluran paling dominan 

elit politik berkomunikasi untuk memperoleh dukungan suara (Allen et al., 2018; Blumler & 

Gurevitch, 2023; Daud, 2021; Golding & Murdock, 2018; Kerbel, 2018; Mccombs & Valenzuela, 

2020; Neyazi, 2018; Sevenans, 2018; Walker, 2019).

Radar Semarang merupakan redaksi salah satu berita lokal naungan Jawa Pos Group yang 
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melakukan publisitas tinggi terhadap pemberitaan pilpres 2024. Radar Semarang menunjukkan 

antusias tinggi terhadap kandidat Prabowo Gibran dengan menerbitkan sejumlah berita terkait 

kandidat 02. Radar Semarang melakukan pembingkaian berita dengan penyampaian yang 

menggunakan judul dan metafora kontroversial. Bahkan sering melakukan publikasi isi dengan 

konteks yang sama pada berita yang berbeda sehingga terlihat mendominasi pada kandidat 02 

saja. 

Semarang sebagai Ibukota Provinsi Jawa Tengah menjadi penyumbang suara terbanyak dari 

Jawa Tengah pada Pemilihan Presiden 2024 dengan jumlah 2.042.782 pemilih meliputi wilayah 

kota dan kabupaten (Tabel 1). Terhitung sejak masa kampanye dimulai pengunjung situs Radar 

Semarang mengalami peningkatan. Portal berita online Radar Semarang gencar mempublikasikan 

berita khususnya pada kandidat nomor urut 02 Prabowo Gibran. Menurut situs Similarweb, 

intensitas pengunjung sebuah website Radar Semarang mengalami peningkatan sebanyak 375.574 

di bulan Januari 2024 (Gambar 1).

Tabel 1 Perbandingan Media Online Radar Se-Jawa Tengah

No Media Online Total Kunjungan Januari - Februari DPT Tahun 2024

1 Radar Semarang 795.517 (11,81% dari bulan Januari) 2.042.782 Orang

2 Radar Magelang 880.392 (50,32 % dari bulan Januari) 1.104.700 Orang

3 Radar Solo 1,330 JT (-13,47% dari bulan Januari) 439.009 Orang

4 Radar Kudus 1,233 JT (32,6% dari bulan Januari) 642.666 Orang

Sumber: Olahan Data Peneliti, 2024

Sumber: Olahan Data Peneliti, 2024
Gambar 1 Intensitas Pengunjung Website Radar Semarang Periode Januari-Februari 2024
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Sebagai pilar demokrasi yang berperan penting dalam arus komunikasi politik Radar Semarang 

seharusnya bersikap profesional. Memang tidak ada media yang benar-benar netral, namun jika 

media digunakan sebagai alat propaganda pemberitaan yang hadir akan terus mengarah pada 

kepentingan bebarapa golongan. Terutama dalam menyikapi fenomena kampanye di media digital, 

media harus berdiri sebagai alat kontrol sosial. Namun pada pelaksanaan Radar Semarang belum 

mampu menjalankan tugas dengan baik untuk menyampaikan isu-isu pilpres kepada masyarakat. 

Radar Semarang dengan berlebihan membesarkan informasi kurang penting sehingga 

terjadi ketidakseimbangan antara fakta yang penting dan fakta yang tidak penting di masyarakat. 

Jika dikritisi telah terjadi keberpihakan yang dilakukan dalam pemberitaan pilpres 2024 semasa 

kampanye. Radar Semarang seperti agen konspirasi hanya menampilkan fakta tertentu yang 

dikehendaki.  Berusaha menonjolkan kelompok dominan dengan cara yang sering tidak disadari 

sehingga mampu mengelabui khalayak.

Penelitian ini berbeda dengan penelitian sebelumnya karena menggunakan framing Entman. 

Beberapa penelitian sebelumnya menggunakan analisis framing Zhongdang Pan dan Gerald M 

Kosicki dengan empat struktur besar analisis yaitu sintaksis, skrip, tematik, dan retoris (Amalia & 

Setiawan, 2022; Febriyanti & Karina, 2021; Frasticha & Pribadi, 2022; Meita, 2023; Munif, 2023; 

Permatasari, 2022; Pratama & Saragih, 2022; Siagian & Ritonga, 2024; Wijaya, 2021). Disamping 

itu, penelitian terdahulu menggunakan analisis framing Gamson dan Modigliani, melalui dua 

tahap yaitu framing device dan reasoning device (Amiliya, 2022; Aulia et al., 2022; Aziz et al., 2022; 

Febriana et al., 2020; Hasyim, 2017; Indainanto et al., 2022; Meilisa & Julianto, 2025; Rahim et al., 

2022). Penelitian lain menggunakan analisis framing Murray Edelman dengan mengkategorisasikan 

pemaknaan perspektif melalui pemilihan kata tertentu yang kemudian dikelompokan dalam rubrik 

tertentu atau rubrikasi berita (Arzil, 2020; Dwita et al., 2023; Launa & Lusianawati, 2021; Nabila, 

2021; Sobari & Ramdani, 2019; Suprapto, 2024; Vanie & Rangkuti, 2024). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana Radar Semarang menonjolkan dan 

menafsirkan realitas mengenai kandidat presiden dan wakil presiden Prabowo Gibran. Dengan 

teori framing Robert Entman (Entman, 1993), peneliti menganalisis pemberitaan kandidat Prabowo 

Gibran menuju Pilpres 2024 pada media online Radar Semarang periode Januari 2024.

KAJIAN PUSTAKA

Framing Media

Analisis framing merupakan salah satu metode analisis data kualitatif dalam konteks analisis 

teks dan bahasa. Analisis framing melihat sebuah perspektif yang digunakan untuk mengamati dan 

menafsirkan realitas sosial. Dengan analisis ini dapat dipahami cara media memaknai peristiwa 
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dan bagaimana media mengkomunikasikan kepada khalayak. Dalam pemberitaan politik, analisis 

framing digunakan untuk memberikan wawasan mengenai dinamika politik media dan pengaruhnya 

terhadap opini publik dan proses demokrasi. Framing adalah prinsip seleksi, penekanan dan 

presentasi realitas dengan menonjolkan pesan sehingga mampu menarik perhatian pembaca 

(D’Angelo, 2017). Secara sederhana, cara bercerita media pada peristiwa, aktor, kelompok, atau 

apapun yang mempengaruhi hasil akhir konstruksi realitas (Denzin et al., 1981).

Terdapat dua komponen utama framing, yaitu interpretasi peristiwa, menyangkut bagian 

mana yang diliput oleh media dan bagian mana yang tidak diliput. Selanjutnya menulis fakta, 

yang dipilih dan ditampilkan dengan kata, kalimat, atau gambar digunakan untuk mendukung 

gagasan. Konsep framing mengacu pada perspektif dramaturgi, sebuah kerangka analisis yang 

mempunyai efek persuasif. Pendekatan ini mempunyai pengaruh, pertama melihat realitas media 

menampilkan pesan dengan berbeda-beda, kedua melihat hubungan interaksionis antara khalayak 

dan media (Entman, 1993). Tanpa disadari framing memberikan efek bagi khalayak, dapat dilihat 

dari penonjolan aspek tertentu dengan menghilangkan aspek lain dan berusaha menampilkan 

tokoh tertentu dengan menyembunyikan tokoh lain (D’Angelo, 2017).

Konstruksi Sosial atas Realitas dalam Media Massa

Konstruksi realitas dalam media massa merupakan cara atau strategi media dalam menjalankan 

perannya dalam membingkai peristiwa. Struktur ini dirancang untuk mempengaruhi khalayak 

terhadap realitas yang diciptakan oleh media massa. Teori ini mengandung asumsi dasar bahwa 

pemahaman tercipta dari komunikasi dengan orang lain begitupun dengan realitas sosial yang 

merupakan hasil konstruksi komunikasi tertentu yang berbeda-beda pada setiap orang (Berger, 

2017; Couldry & Hepp, 2020). 

Media massa membuat gambaran tentang realitas melalui pembuatan produk atau rekayasa 

yang dilakukan oleh pengelolanya baik itu redaksi maupun wartawan. Media massa mempengaruhi 

bahasa dan makna dengan berbagai cara. Menciptakan kata dan makna baru, menambah makna 

dari istilah lama, mengganti makna lama dengan makna baru, dan meningkatkan kekuatan kaidah 

kebahasaan yang sudah ada (Couldry & Hepp, 2020). 

Media mempunyai hubungan timbal balik dengan realitas sosial: pertama, media mencerminkan 

keadaan di sekitarnya, kedua, media membentuk realitas sosial melalui pilihan representasi 

yang selektif kemudian menyajikan situasi dengan caranya sendiri. Sebagai pengembangan dari 

pendekatan konstruksi sosial Peter Ludwig Berger konstruksi sosial media massa tercetus dalam 

beberapa tahap, diantaranya: (1) Tahap menyiapkan materi konstruksi; (2) Tahap sebaran konstruksi; 

(3) Pembentukan konstruksi realitas; (4) Tahap konfirmasi (Bungin, 2019).
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan teknik analisis isi teks media. Penelitian 

ini menggunakan tipe kualitatif yaitu penelitian yang cenderung menggunakan analisis untuk 

memahami fenomena yang sedang diteliti secara menyeluruh baik dalam bentuk kata dan bahasa 

dalam konteks khusus dengan memanfaatkan landasan teori ilmiah (Creswell, 2010). 

Peneliti menjadikan teks berita pada media online Radar Semarang sebagai sasaran penelitian. 

Hal ini dikarenakan berita yang ada pada Radar Semarang menjadi sumber utama bagi masyarakat 

Jawa Tengah. Radar Semarang juga merupakan media lokal yang aktif mengangkat isu nasional 

dan menghasilkan kunjungan tinggi. Disamping itu, Jawa Tengah sering dijuluki sebagai “kandang 

banteng” atau basis kuat pendukung partai PDIP serta Semarang penghasil suara terbanyak se-

Jawa Tengah dalam pemilihan umum.

Penelitian ini memilih bulan Januari 2024 untuk dijadikan rentang waktu berita yang dijadikan 

analisis. Pemilihan waktu ini dikarenakan bulan Januari 2024 mendekati masa akhir kampanye 

sekaligus menjelang masa tenang kampanye. Peneliti kemudian mendokumentasikan 19 artikel 

berita kandidat calon presiden dan wakil presiden Prabowo Subianto dan Gibran Rakabuming 

sepanjang Januari 2024. Dalam masa ini, Radar Semarang gencar menerbitkan berita-berita yang 

dominan terhadap kandidat nomor urut 02 Prabowo Gibran. Disamping itu, cenderung terlihat 

menjatuhkan kandidat lain melalui pemberitaannya. Jika dikritisi apa yang dilakukan Radar 

Semarang menunjukkan keberpihakan dan terlihat jelas usaha suatu media dalam mencari suara. 

Radar berusaha dengan keras untuk menyesuaikan sudut pandangnya dan masyarakat dalam 

menilai kandidat 02 Prabowo Gibran melalui berita-berita yang diterbitkan.

Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis framing dengan model Robert Entman. 

Tabel 2 Empat Dimensi Framing Robert Entman

Perangkat Framing Fokus Analisis

Define Problems
(Pendefinisian Masalah)

Bagaimana suatu peristiwa atau isu dilihat?  Sebagai apa?  
Atau sebagai masalah apa?

Diagnose Causes
(Memperkirakan sumber masalah)

Peristiwa itu dilihat disebabkan oleh siapa?  Apa yang dianggap 
sebagai penyebab dari suatu masalah?  Siapa aktor yang dianggap 

sebagai penyebab masalah?
Make Moral Judgement

(Membuat keputusan moral) Nilai moral apa yang disajikan untuk menjelaskan masalah? Nilai 
moral apa yang dipakai untuk mendelegitimasi suatu tindakan?

Treatment Recommendation
(Menekankan penyelesaian)

Penyelesaian apa yang ditawarkan untuk mengatasi masalah 
atau isu? Jalan apa yang ditawarkan dan harus ditempuh untuk 

mengatasi masalah?
Sumber: Entman, 1993
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Teknik analisis ini dianggap sesuai dengan tujuan penelitian yakni untuk mengetahui framing yang 

dibangun media online Radar Semarang pada pemberitaan Prabowo Gibran dalam Pilpres 2024. 

Analisis framing menurut Entman, merupakan teknik analisis yang digunakan untuk memahami, 

memaknai dan bagaimana pemilihan fakta dilakukan suatu media dengan membuat pesan menjadi 

lebih menonjol dengan dua dimensi besar yaitu pemilihan fakta dan penekanan fakta (D’Angelo, 

2017; Entman, 1993).

Peneliti menganalisis data dalam penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 2. Proses dimulai dari 

mengumpulkan artikel pemberitaan mengenai pilpres kandidat Prabowo Gibran di media online 

Radar Semarang. Kemudian artikel yang telah terbit di seleksi melalui proses reduksi data, dengan 

memilah atau menyederhanakan lalu menentukkan kurun waktu spesifik yaitu artikel kandidat 

Prabowo Gibran yang terbit sebulan sebelum memasuki minggu tenang kampanye tepatnya di 

bulan Januari 2024. Sejumlah 19 artikel terpilih. Setelah itu, artikel-artikel tersebut dibaca secara 

berulang dengan seksama, tujuannya untuk memperdalam makna pada pembingkaian suatu 

produk jurnalistik. Jika sudah dimaknai, artikel tersebut dianalisis lebih lanjut melalui model framing 

Robert Entman, dengan empat dimensi turunannya. pertama, define problem untuk memahami 

bagaimana suatu peristiwa didefinisikan. Pada dimensi ini Radar membingkai sosok Prabowo 

Gibran sebagai pemimpin yang diinginkan masyarakat berkat kerja nyatanya. 

Sumber: Olahan Peneliti, 2024
Gambar 2 Proses Analisis Data
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Kedua, diagnose causes untuk mengetahui apa penyebab dari masalah. Pada dimensi ini 

Radar Semarang membingkai pemberitaan kandidat 02 erat kaitannya dengan Presiden Jokowi. 

Berusaha menunjukkan dukungan penuh Jokowi kepada Prabowo Gibran, berdampak pada migrasi 

pendukung yang beralih mendukung. 

Ketiga, make moral judgement untuk memperkuat gagasan dan mengidentifikasi secara rinci 

terjadinya masalah. Radar Semarang membingkai Prabowo Gibran sebagai calon pemimpin yang 

paling mengerti kebutuhan masyarakat berkat program Pro-Rakyatnya. 

Keempat, treatment recommendation untuk menekankan masalah agar dimaknai sesuai 

dengan apa yang dikehendaki media. Pada dimensi ini pembingkaian yang dilakukan Radar 

Semarang terhadap Prabowo Gibran dengan membuat pernyataan atau kalimat kesimpulan pada 

penutup berita. Menyatakan bahwa Prabowo Gibran satu-satunya kombinasi yang tepat memimpin 

Indonesia di tahun 2024. Hasil analisis kemudian dihubungkan dengan berbagai teori maupun 

konsep sejalan, sehingga mampu menarik kesimpulan atas sampel data yang dikumpulkan sebagai 

jawaban dari permasalahan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berikut adalah hasil analisis pemberitaan kandidat Prabowo Gibran dalam Radar Semarang 

dengan perangkat framing Entman (Tabel 3). 

Dalam artikel yang berjudul ‘Kian Kuat, Prabowo-Gibran Raih Dukungan Masif Pemilih Puas 

Kinerja Jokowi’ yang diterbitkan pada 2 Januari 2024, define problems adalah dalam membingkai 

isu pilpres, Radar Semarang konsisten memposisikan Prabowo Gibran sebagai pasangan yang 

memperoleh banyak dukungan masyarakat. Radar Semarang mengutip hasil survei dari Lembaga 

Survei Indonesia (LSI) yang menyatakan bahwa Prabowo Gibran memperoleh dukungan sebanyak 

51,0 persen dari pemilih yang puas dengan kinerja Jokowi. 

Selanjutnya, diagnose causes. Kandidat 02 erat kaitanya dengan Jokowi. Terlepas dari fakta 

Gibran adalah anak sulungnya, pernyataan Jokowi bahwa seorang presiden boleh ikut berkampanye, 

dan usaha keduanya untuk melanjutkan program pro rakyat kepemimpinan Jokowi berdampak 

pada perolehan dukungan yang masif. Bingkai tersebut dapat dilihat dari usaha media mengaitkan 

segala sesuatu mengenai kandidat Prabowo Gibran dengan Jokowi. Tujuannya untuk menambah 

kekuatan kandidat 02 dalam berkampanye dan menarik perhatian publik. Berikut adalah kutipan 

dari artikel.
“Prabowo-Gibran unggul di kelompok yang puas dengan kinerja Jokowi,” tutur Djayadi 
Hanan, Direktur Eksekutif Lembaga Survei Indonesia (LSI). Selain pemilih yang puas dengan 
kinerja Presiden Jokowi, Prabowo-Gibran semakin lekat dan erat dengan simbol keberlanjutan. 
Prabowo-Gibran diyakini akan melanjutkan dan menuntaskan program pro rakyat yang sudah 
dijalankan Presiden Jokowi. 
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Tabel 3 Hasil Analisis dengan Perangkat Framing Entman

Tanggal 
Terbit

Judul Berita Hasil Analisis dengan Perangkat Framing Entman

Define Problems Diagnose 
Causes

Make Moral 
Judgement

Treatment 
Recommendation

2 Januari 
2024

‘Kian Kuat, 
Prabowo-Gibran 
Raih Dukungan 

Masif Pemilih Puas 
Kinerja Jokowi’

Prabowo Gibran 
merajai dan 

mendominasi 
Pilpres 2024.

Terus meraih 
dukungan masif 

dari pemilih 
yang puas 

dengan kinerja 
Jokowi.

Prabowo Gibran 
berkomitmen 
memajukan 

Indonesia dari 
berbagai aspek.

Prabowo Gibran 
sebagai pemimpin 
tepat membangun 

Indonesia.

‘Jateng Perlahan 
Jadi Basis Prabowo-
Gibran Berkat Efek 
Dukungan Besar-
besaran Pemilih 
Jokowi-Ma’ruf’

Jateng jadi basis 
pendukung 

Prabowo Gibran.

Efek migrasi 
besar-besaran 
pemilih Jokowi 
Ma’ruf Amin.

Adanya Jokowi 
effect yang 

diterima Prabowo 
Gibran.

Prabowo Gibran 
berpotensi besar 
bisa menguasai 

Pulau Jawa di Pilpres 
2024.

4 Januari 
2024

‘Banyak Program 
Pro Zilenial, 

Dukungan Pemilih 
Muda Kuat Ke 

Prabowo-Gibran’

Dukungan besar 
generasi milenial 
dan Z ke kandidat 

02.

Program yang 
berpihak pada 
generasi muda.

Komitmen 
Prabowo Gibran 
untuk memenuhi 

kebutuhan 
generasi muda 

dan simbol 
keberlanjutan 

Jokowi.

Elektabilitas terus 
berada dipuncak 

berkat program pro 
rakyat.

5 Januari 
2024

‘Pemilih Puas 
Kinerja Jokowi 

Menangkan 
Prabowo-Gibran 

untuk 2024’

Prabowo Gibran 
kandidat paling 

meyakinkan

Dukungan 
penuh pemilih 

puas kinerja 
Jokowi.

Migrasi 
pendukung 

Jokowi 
menganggap 

Prabowo Gibran 
pemimpin 
ideal untuk 

meneruskan 
kepemimpinan.

Prabowo Gibran 
untuk Indonesia 

2024.

‘Didukung Pemilih 
Puas Kinerja 

Jokowi, Prabowo-
Gibran Main Pede 

Menangkan Pilpres 
2024’

Prabowo Gibran 
percaya diri 

menangkan pilpres 
2024.

Dukungan 
penuh pemilih 

puas kinerja 
Jokowi.

Migrasi 
pendukung 

Jokowi 
menganggap 

Prabowo Gibran 
pemimpin 
ideal untuk 

meneruskan 
kepemimpinan.

Masyarakat menilai 
Prabowo Gibran 
kandidat paling 

meyakinkan.

31 
Januari 
2024

‘Relawan DPC 
Ndaru Kota 
Semarang 

Dikukuhkan, Siap 
Memenangkan 

Prabowo-Gibran’

Relawan DPC 
Ndaru Kota 

Semarang optimis 
memenangkan 

Prabowo Gibran 
dengan satu 

putaran di pilpres 
2024.

Dukungan 
penuh DPC 
Ndaru pada 
kandidat 02.

Relawan garis 
keras untuk 
menjadikan 

Prabowo Gibran 
sebagai presiden 

dan wakil 
presiden di tahun 

2024.

Dinilai sebagai 
calon pemimpin 

yang menyongsong 
Indonesia emas.

Sumber: Hasil Analisis, 2024
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Berikutnya, make moral judgement. Komitmen penuh kandidat 02 untuk memajukan bangsa 

dilihat dari upaya menginovasi berbagai program yang sesuai dengan kebutuhan rakyat juga 

keberlanjutan pembangunan IKN pada masa kepemimpinan Jokowi.  Berikut adalah kutipan dari 

artikel.
“Salah satu program yang akan dilanjutkan Prabowo-Gibran adalah mengakselerasi 
pembangunan Ibu Kota Nusantara (IKN) di Kalimantan Timur. Tidak hanya itu, akan diadakan 
industrialisasi berbasiskan sumber daya alam termasuk di sekitar maritim, program yang 
berbasiskan kepada Asta Cita, menjamin rumah murah dan sanitasi untuk masyarakat yang 
membutuhkan, menguatkan pendidikan sains dan teknologi serta digitalisasi, juga melestarikan 
seni budaya, peningkatan ekonomi kreatif dan peningkatan prestasi di bidang olahraga.“ 

Terakhir, treatment recommendation. Prabowo Gibran dinilai sebagai kombinasi yang sangat 

dibutuhkan dan tepat untuk memimpin Indonesia pada pilpres 2024 sebab meneruskan program 

pembangunan Pro Rakyat Jokowi. Berikut kutipan artikelnya, “Dengan komitmen program Prabowo-

Gibran yang pro rakyat tersebut, tidak mengherankan dukungan terus mengalir kepada mereka, 

sebagai pemimpin tepat dan ideal untuk membangun Indonesia Maju.” 

Adapun dalam artikel yang berjudul ‘Didukung Pemilih Puas Kinerja Jokowi, Prabowo-

Gibran Makin Pede Menangkan Pilpres 2024’. Hasil analisis dari define problems adalah Radar 

Semarang berusaha membingkai kandidat Prabowo Gibran sebagai pemimpin yang diinginkan 

oleh masyarakat Jateng, sehingga membuat keduanya lebih percaya diri unggul di wilayah lawan. 

Analisis ini didasarkan pada kutipan artikel berikut, “Pasangan capres-cawapres nomor urut 2, 

Prabowo Subianto-Gibran Rakabuming Raka terus meraih dukungan masyarakat Jawa Tengah.”

Selanjutnya, hasil analisis dimensi diagnose causes adalah Radar Semarang dengan konsisten 

mencantumkan hasil survei pendukung Prabowo Gibran yang dijadikan nilai lebih sehingga mampu 

menarik perhatian dan dukungan masyarakat lebih banyak lagi. Dukungan penuh yang diberikan 

Jokowi memainkan peran besar dalam memberi pengaruh juga mendominasi suara di wilayah 

tersebut. Berikut adalah kutipan artikel yang mendukung hasil analisis ini.
“Jika dilihat berdasarkan survei yang dirilis Polling Institute periode 26-28 Desember 2023, 
pemilih yang puas kinerja Presiden Jokowi, mayoritas melabuhkan dukungan kepada Prabowo-
Gibran….Prabowo-Gibran memperoleh dukungan tertinggi dengan total 52,0 persen. Kali ini 
pemilih yang puas dengan kinerja Presiden Jokowi menjadi tambahan elektoral positif bagi 
Prabowo-Gibran.”

Berikutnya, hasil analisis dimensi make moral judgement adalah keberpihakan Jokowi 

berdampak pada migrasinya pendukung Ganjar ke Prabowo. Hal ini disebabkan masyarakat 

memandang kandidat 02 tepat untuk meneruskan pembangunan yang sebelumnya dilakukan 

Jokowi. Berikut adalah kutipan artikel yang mendukung hasil analisis ini.
“Mereka beranggapan jika Prabowo-Gibran merupakan kombinasi ideal untuk meneruskan 
pembangunan pro rakyat Presiden Jokowi. “Migrasi pendukung yang puas dengan kinerja 
Presiden Jokowi jika tiga bulan lalu, didominasi oleh paslon nomor urut 3, kini selama 3 bulan 
terakhir, migrasi terus berlangsung ke paslon 02, sekarang Pak Prabowo sudah menguasai ceruk 
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pemilih puas kinerja Jokowi, selisih sudah sangat signifikan,” kata Kennedy, Peneliti Pollling 
Institue dalam keterangannya. Kennedy menyimpulkan dengan komitmen Prabowo-Gibran 
tersebut, dukungan dan harapan terus mengalir kepada mereka.”

Terakhir, hasil analisis dari treatment recommendation adalah Prabowo Gibran merupakan 

kombinasi yang paling meyakinkan untuk meneruskan Jokowi dibanding kandidat lain. Analisis ini 

didasarkan pada kutipan artikel berikut, “Orang Indonesia itu kini menilai Prabowo-Gibran itu paling 

meyakinkan, paling mampu memimpin dan berkomitmen melanjutkan kerja Jokowi,” tandasnya.

Konstruksi Realitas yang dibangun Media Online Radar Semarang Terhadap Pemberitaan Pra-

bowo Gibran Selama Masa Kampanye

Radar Semarang masif menerbitkan artikel berkaitan dengan tahun politik serta hasil 

elektabilitas para kandidat yang bersaing. Namun Radar Semarang hanya fokus menerbitkan 

berita mengenai segala sesuatu yang dilakukan kandidat Prabowo Gibran. Hal ini membuktikan 

bahwa media berpotensi menampilkan informasi yang tidak berimbang dan cenderung berpihak 

ke golongan tertentu (Baran & Manalu, 2012). 

Tindakan Radar Semarang yang menghasilkan informasi tidak berimbang dan kredibel, dapat 

berpotensi mempengaruhi khalayak dan memperburuk situasi. Hal ini sejalan dengan konsep agenda 

setting, yakni media tidak menentukan ‘apa yang seharusnya dipikirkan’ tetapi mempengaruhi ‘apa 

yang dipikirkan (Rakhmat, 2018). Konstruksi yang dilakukan Radar Semarang dalam pemberitaan 

pilpres 2024 terhadap kandidat Prabowo Gibran periode Januari 2024, terjadi melalui proses 

komunikasi sehingga media dengan sadar hanya menerbitkan berita yang dianggapnya penting. 

Pertama, tahap menyiapkan materi konstruksi. Dalam mengemas pemberitaan Prabowo 

Gibran menuju pilpres 2024 periode bulan Januari, Radar Semarang memiliki konsistensi sebagai 

agen konstruksi realitas pada isu. Pada tahap ini, penyiapan materi yang dilakukan media online 

Radar Semarang cenderung menunjukan keberpihakan pada kapitalisme dan semu kepada 

masyarakat. Kedua, tahap sebaran konstruksi. Radar Semarang berusaha menyelaraskan apa yang 

dinilai penting oleh media akan dinilai penting juga bagi pembaca. 

Ketiga, pembentukan konstruksi realitas. Radar Semarang terlihat sebagai partisan yang 

mendukung penuh kandidat Prabowo Gibran di pilpres 2024, tidak menerapkan prinsip cover both 

sides dimana berita yang diterbitkan berdasarkan satu sudut pandang, tidak berimbang, adanya 

tendensi untuk menggiring opini, dan mendominasi. Hal ini menyebabkan media tidak mampu 

independen dari berbagai kepentingan ekonomi politik. Pada akhirnya, konstruksi yang dibentuk 

Radar Semarang hanya membangun citra baik kandidat Prabowo Gibran di media.

Keempat, tahap konfirmasi. Radar Semarang konsisten mencantumkan kalimat pernyataan 

sebagai media dalam memandang Prabowo Gibran. Terlihat pada bagian akhir artikel berita, selalu 
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menekankan bahwa kandidat Prabowo Gibran satu-satunya yang tepat memimpin Indonesia. Hal 

ini merupakan cara yang digunakan untuk mempersuasif khalayak pembaca agar sepakat dengan 

apa yang ditampilkannya.

Khalayak bukanlah subjek yang pasif dalam menafsirkan pesan, sehingga apa yang disajikan 

media belum tentu mampu memberi pengaruh karena setiap orang memaknai peristiwa dengan 

caranya masing-masing (Berger, 2017; Fiske, 2017). Setiap orang akan memaknai peristiwa dengan 

bingkai berbeda yang diberikan komunikator. Pada prinsipnya manusia akan terus mempelajari 

setiap masalah dan bagaimana masalah tersebut disusun berdasarkan tingkat kepentingannya 

(Ardèvol-Abreu, 2015; Hirzalla & van Zoonen, 2017). Proses memaknai itu dilatarbelakangi oleh 

pengetahuan, pengalaman juga nilai yang dianut seseorang.

Keberpihakan Media Online Radar Semarang Terhadap Kandidat 02 Prabowo Gibran

Media tidak sepenuhnya netral, sebaliknya memiliki pandangan tersendiri dalam melihat 

peristiwa. Akan ada bias ideologi yang dimasukkan oleh media ke dalam pemberitaannya. 

Ketidaknetralan ini terlihat pada bingkai yang dibuat masing-masing media. Suatu peristiwa dapat 

diberitakan dengan menekankan aspek-aspek yang berbeda. Bias penguasa, aktivitas organisasi 

media, sudut pandang wartawan merupakan faktor yang mempengaruhi isi media (Rodrigo-Ginés 

et al., 2024; Schiffer, 2017). Tidak selalu berita bernilai penting dianggap penting, media hanya 

ingin menampilkan bagian yang ingin ditonjolkan dan dianggap lebih menguntungkan. Seharusnya 

media khususnya wartawan mempertanggung jawabnya profesinya sebagai jurnalisme untuk 

memberikan loyalitas kepada masyarakat sesuai dengan Sembilan Prinsip Jurnalisme Bill Kovach. 

Berdasarkan hasil analisis, Radar Semarang melanggar prinsip poin kedua ‘Loyalitas Pertama 

Jurnalistik adalah Kepada Masyarakat.’ Wartawan harus menyajikan informasi berimbang, relevan 

dengan kepentingan dan memprioritaskan masyarakat (Kovach & Rosenstiel, 2020). Disini kewajiban 

sosial seorang wartawan untuk memberi informasi harus lebih didahulukan daripada kepentingan 

pemilik media. Berikutnya poin keempat ‘Praktisi Jurnalisme Harus Menjaga Independensi terhadap 

Sumber Berita.’ Wartawan harus melaporkan informasi tanpa adanya pengaruh atau bias ideologi, 

sehingga tidak memihak pada kepentingan tertentu. Kemudian poin kelima ‘Jurnalisme Harus 

Menjadi Pemantau Kekuasaan.’ Wartawan sebagai perwakilan dari masyarakat untuk mengawasi 

tingkah laku pemangku kekuasaan, sehingga harus bersikap kritis dalam memberi pandangan yang 

nantinya menjadi produk berita dan dikonsumsi masyarakat. Terakhir poin ketujuh ‘Jurnalis Harus 

Berupaya Keras untuk Membuat Hal yang Penting, Menarik, dan Relevan.’ Wartawan memiliki 

tujuan jelas dalam menyediakan informasi yang dibutuhkan masyarakat untuk memahami dunia 

dan menjadikannya relevan dengan kemampuan menulis, riset, dan kreativitas yang baik. Dengan 

kata lain, jurnalis mempunyai tanggung jawab lebih dari sekedar memberikan informasi tetapi 
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membuat produk jurnalistik menjadi lebih menarik untuk disimak.

Radar Semarang memilih untuk menjadi sarana transaksional untuk pihak tertentu 

berkampanye dalam momentum pemilihan presiden. Secara eksplisit, Radar Semarang menyatakan 

keberpihakan kepada kandidat Prabowo Gibran. Terlihat jelas dari usaha untuk menjadikan Prabowo 

Gibran sebagai sentral pembicaraan dengan konsisten membangun berita-berita positif, memantik 

perhatian publik pembaca dengan menggunakan judul berita yang terkesan menjual, dan selalu 

mencantumkan nama Jokowi sebagai sumber kekuatan yang tidak dimiliki pihak lawan. Akibatnya, 

tercipta kecenderungan pemilik media untuk menyebarkan gagasan subjektif dan menjadikan 

media sebagai alat kontrol atas wacana publik.

Pada artikel “Prabowo-Gibran Buktikan Program dengan Aksi Nyata Bukan Kata-kata” 

menyatakan, “Pasangan capres-cawapres nomor urut 2, Prabowo Subianto-Gibran Rakabuming 

Raka terus menjadi primadona masyarakat Jateng. Kerja nyata Prabowo-Gibran langsung memberi 

dampak terhadap masyarakat”. Judul berita dan kutipan tersebut sebagai tanda yang paling mudah 

diketahui publik pembaca, bahwa benar terjadinya keberpihakan suatu media, sehingga media 

cenderung mempertahankan ideologi kelompok dominan (Rodrigo-Ginés et al., 2024; Schiffer, 

2017). 

Berikut adalah penonjolan aspek dalam artikel yang menunjukkan keberpihakan Radar 

Semarang dalam mendukung kandidat Prabowo Gibran.

Menampilkan Berita Positif Kandidat Prabowo Gibran Berkat Program Pro Rakyat

Radar Semarang membingkai pemberitaan pilpres kandidat 02 dengan kesan positif dan hanya 

menampilkan berita-berita yang sifatnya membangun citra kedua tokoh tersebut. Radar Semarang 

tidak pernah menyinggung tentang rekam jejak kurang baik yang pernah dialami baik Prabowo 

maupun Gibran. Namun sebaliknya berusaha menekankan bahwa keduanya calon pemimpin ideal 

untuk Indonesia. 

Inisiasi program pro rakyat yang diusung oleh Prabowo Gibran dinilai oleh Radar Semarang 

relevan dengan kebutuhan masyarakat. Hal ini mendasari Radar Semarang menekankan makna, 

dalam setiap penyampaianya berusaha meyakinkan publik bahwa Prabowo Gibran satu-satunya 

calon pemimpin yang bisa mengatasi berbagai masalah yang terjadi. Dengan bingkai pemimpin 

yang mengerti kebutuhan rakyat, rakyat juga akan merasakan kedekatan serupa sehingga banyak 

memberikan dukungan terhadap Prabowo Gibran.

Jokowi Effect 

Semenjak Jokowi menyatakan ikut berkampanye dan sering menunjukan sinyal dukungan ke 

kandidat 02, secara percaya diri Radar Semarang selalu mengaitkan berita Prabowo Gibran dengan 
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Jokowi. Bahkan tidak jarang menggunakan nama Jokowi pada judul dan isi berita dan menganggap 

kandidat tersebut sebagai simbol keberlanjutannya. 

Jokowi effect memberikan performa yang berbeda bagi Prabowo dibanding pilpres tahun-

tahun sebelumnya, salah satunya menggiring opini publik (Mccombs & Valenzuela, 2020). Media 

adalah tempat seseorang memperoleh informasi mengenai realita politik, bingkai yang disajikan 

media akan mempengaruhi pembaca dalam menafsirkan peristiwa. Biasanya peristiwa politik 

dikemas lebih dramatis sehingga mudah untuk mempengaruhi pandangan khalayak (Hall, 2018; 

Perloff, 2021; Wolfsfeld, 2022). Hal ini terjadi pada pembingkaian yang dilakukan Radar Semarang 

terhadap kandidat Prabowo Gibran. Keterkaitan Jokowi dan kandidat 02 yang ditekankan dalam 

artikel berpotensi menggiring pandangan pembaca. Efek dukungan Jokowi berakibat meningkatnya 

peroleh dukungan berbagai kalangan secara drastis. Tidak bisa dipungkiri juga memicu dukungan 

berbagai relawan sosial yang ikut berkampanye secara totalitas.

Dominasi Pemberitaan Kandidat 02 Prabowo Gibran 

Dalam media online Radar Semarang, terlihat adanya dominasi pemberitaan kandidat Prabowo 

Gibran. Berdasarkan hasil penelitian, telah terbit 19 artikel pilpres Prabowo Gibran selama Januari 

2024, dengan rincian 2 Januari (12 artikel), 4 januari (3 artikel), 5 Januari (3 artikel), dan 31 Januari 

(1 artikel). Pemberitaan yang terbit mengarah pada kepentingan pihak tertentu dan digunakan 

untuk membangun citra baik Prabowo Gibran selama masa kampanye. Radar Semarang tidak 

memberikan porsi seimbang untuk kandidat lain.

Pada pemberitaan Prabowo Gibran terlihat adanya bias ideologi pemilik untuk memasukkan 

propaganda pihak tertentu dengan tujuan komersil (Hall, 2018; Perloff, 2021; Wolfsfeld, 2022). 

Disini pemilik media menggunakan kekuasaan untuk mempengaruhi khalayak melalui apa yang 

disajikan media. Bias dilakukan secara eksplisit maupun implisit, namun dalam berita Prabowo 

Gibran, Radar Semarang secara berani dan terang-terangan menunjukkan dukungan. 

Radar Semarang beberapa kali menampilkan berita yang lebih menguntungkan Prabowo 

Gibran dan terkesan menjatuhkan kandidat lawan. Dalam pembingkaian berita kerap meninggikan 

Prabowo Gibran dengan memberikan perbandingan tajam pada lawannya. Apalagi sebagai media 

lokal sentral di Jateng, Radar Semarang dengan jelas menunjukkan persaingan kepada kandidat 

Ganjar Mahfud. Hal tersebut merupakan cara yang dilakukan Radar Semarang untuk menunjukkan 

keberpihakan dengan tidak memberikan porsi yang sama untuk kandidat lain mendapatkan 

treatment media seimbang (Schiffer, 2017). Hal ini dapat mempengaruhi pandangan masyarakat 

dan memainkan peran penting dalam mempengaruhi hasil pemilihan suara.
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SIMPULAN

Pembingkaian berita yang dilakukan media online Radar Semarang terhadap isu pemilihan 

presiden dan wakil presiden Prabowo Gibran menunjukkan adanya keberpihakan. Keberpihakan 

yang dilakukan media online Radar Semarang dapat dilihat dari dominasi Prabowo Gibran pada 

berita pilpres 2024, penekanan terhadap judul maupun isi berita yang mengarah pada kesan baik, 

penggunaan metafora yang cenderung menjatuhkan kandidat lawan, menampilkan fakta yang 

dikehendaki media juga memasukan propaganda kepentingan beberapa pihak. 

Dari sisi jurnalistik, wartawan belum menerapkan prinsip cover both side dalam membuat 

produk jurnalistik. Radar Semarang hanya berusaha menjadi wadah membangun citra bagi Prabowo 

Gibran untuk berkampanye demi memperoleh dukungan suara. Radar Semarang belum mampu 

menyajikan informasi yang memiliki kepentingan umum, informasi yang berimbang, dan informasi 

yang sifatnya mencerdaskan publik pembaca. Dengan demikian, konstruksi realitas yang dilakukan 

Radar Semarang secara tidak langsung membentuk perubahan pandangan, sifat, dan tingkah laku 

publik dalam memahami kandidat 02 Prabowo Gibran.

Berdasarkan analisis framing milik Robert Entman, Radar Semarang berusaha mendefinisikan 

Prabowo Gibran calon pemimpin yang tepat untuk memajukan Indonesia di tahun 2024. Proses 

penonjolan aspek terlihat dalam hasil penelitian pada bagian perangkat define problems dan 

diagnose causes. Kandidat Prabowo Gibran digambarkan sebagai pemimpin yang merangkul 

rakyat kecil dan generasi muda serta dianggap sebagai pemimpin ideal untuk Indonesia kedepan. 

Pembingkaian yang dilakukan Radar Semarang hanya menggunakan satu sudut pandang saja, 

banyak memasukkan nilai-nilai subjektif media sehingga sebagai media tidak dapat menerapkan 

prinsip jurnalistik yang baik dalam memaknai peristiwa. Oleh karenanya, sebagai media yang 

bertindak untuk menyampaikan informasi berkualitas, sebagai ruang publik juga alat kontrol sosial 

terlebih dalam isu politik.

Sebagai pilar demokrasi, Radar Semarang belum menyajikan pemberitaan yang sifatnya 

mencerahkan dan mencerdaskan publik pembaca. Dalam membuat produk jurnalistik tidak 

menerapkan prinsip-prinsip jurnalisme sehingga hak masyarakat untuk memperoleh informasi yang 

berimbang tidak terpenuhi. Berdasarkan hasil penelitian, artikel berita yang dipublikasi merujuk 

pada kepentingan kandidat Prabowo Gibran untuk mendapatkan dukungan suara. Bukan tanpa 

alasan suatu media memasukkan propaganda terutama dalam momentum penting seperti pilpres, 

mesti ada hubungan kerjasama yang telah disepakati antara kedua belah pihak. Mungkin sebagian 

masyarakat tidak menyadari, tetapi media seringkali digunakan sebagai wadah berbisnis bagi 

kepentingan pihak tertentu. Sesuai dengan himbauan dewan pers dan terterang pada peraturan 

undang - undang bahwa media tidak digunakan untuk memobilisasi kepentingan pihak tertentu. 
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Seharusnya Radar Semarang tidak menempatkan keberadaanya sebagai wadah para kandidat 

capres cawapres untuk berkampanye di pilpres 2024.

Penelitian selanjutnya diharapkan dapat memperluas analisis dengan subjek, objek dan 

model perangkat framing yang berbeda agar hasil temuan lebih variatif. Penelitian ini memiliki 

keterbatasan karena hanya berfokus pada pemberitaan periode Januari 2024 sehingga diharapkan 

penelitian selanjutnya dapat memperluas rentang waktu. Disamping itu, peneliti selanjutnya dapat 

menggunakan model perangkat framing berbeda. Disamping itu, media online diharapkan lebih 

selektif dalam memilih dan menekankan realitas serta memastikan bahwa isi berita tidak mengarah 

pada kepentingan pihak tertentu terkhusus pada berita politik dimasa kampanye. Selain itu, media 

juga harus secara tegas memisahkan berita yang sifatnya mempromosikan dengan berita umum.
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